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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah 

dilakukan di Pondok Pesantren Al- Amien Kota Kediri, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Kiai dalam mewujudkan sikap toleransi santri di Pondok 

Pesantren Al- Amien Kota Kediri: 

a. Kiai berperan dalam menegakkan sikap toleransi melalui 

keteladanan dan kewibawaannya sebagai seorang pemimpin di 

pesantren. 

b.  Kiai berperan dalam meningkatkan kualitas kurikulum pendidikan 

yang mengarah pada ajaran Islam  yang rohmatan lil ‘alamin di 

pesantren. 

c. Kiai berperan sebagai agen perubahan dan memberikan pengajaran 

agama yang benar kepada masyarakat dan ri’ayatul ummah 

(mengayomi umat) agar mempunyai kehidupan yang lebih baik 

dan terarah. 

d. Kiai berperan sebagai salah satu contoh atau panutan bagi 

masyarakat khususnya para santri dalam bersikap dan mengambil 

tindakan. 
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e. Memberikan pengajaran dan edukasi pada para santri serta 

didukung dengan memberikan fasilitas pendidikan dan kegiatan 

yang menunjang terwujudnya sikap toleransi di pesantren. 

2. Upaya yang dilakukan Kiai dalam mewujudkan sikap toleransi santri 

di Pondok Pesantren Al- Amien Kota Kediri: 

Adapun upaya yang dilakukan Kiai dalam mewujudkan sikap 

toleransi santri di Pondok Pesantren Al- Amien diantaranya 

melalui pengkajian paham ahlussunnah wal jamaah dan 

pembelajaran kitab kuning, mencetak kaderisasi dari kalangan 

santri, mengadakan kegiatan berbasis wawasan kebangsaan 

seperti seminar, halaqoh, dan bedah buku Fiqih Kebangsaan, 

melakukan kerjasama dengan lembaga keagamaan seperti NU 

dan lembaga pemerintahan. 

B. Saran 

Dalam mewujudkan sikap toleransi santri di Pondok Pesantren 

Al- Amien sudah dilakukan dengan sangat baik oleh KH. Muhammad 

Anwar Iskandar selaku pengasuh Ponpes Al- Amien. Berbagai kegiatan 

dan pengembangan program  telah dilakukan sebagai bentuk kepedulian 

beliau untuk memahamkan santri mengenai pentingnya toleransi. Hanya 

saja perlu adanya fasilitas pendukung dan kurikulum khusus yang 

membahas tentang toleransi. 

 

 


